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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan model pembelajaran blended
learning berbasis edmodo materi redoks dan tata nama senyawa. Keunggulan
media edmodo adalah pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan
dengan model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, and
Implementation. Pengambilan data dalam penelitian ini digunakan beberapa
instrumen, yaitu lembar validasi ahli dan angket tanggapan guru dan siswa. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitaif menggunakan skala Likert
dengan 4 kelas interval untuk diperoleh persentase kelayakan. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah penilaian oleh satu ahli media dan dua ahli materi
berturut-turut mencapai persentase kelayakan sebesar 86,36; 93,75; dan 79,17%
dengan kriteria sangat layak. Hasil tanggapan guru, siswa uji skala kecil dan
besar mencapai persentase kelayakan sebesar 77,50; 74,64 dan 74,93% dengan
kriteria menarik. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran blended
learning berbasis edmodo layak diterapkan sebagai media pembelajaran materi
redoks dan tata nama senyawa.
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This study aims to know the properness an edmodobased blended learning model in
learning redox material and nomenclature compound. The excellence of edmodo media is
learning can be done anywhere and anytime. The research method used is research and
development method with ADDIE development model, that are Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The data were collected using some
instruments, that are expert validation sheet and teacher and student response
questionnaire. The data obtained were analyzed descriptively quantitavely using Likert
scale with 4 interval classes to obtain the feasibility percentage. The result of research is
obtained are one expert media and two expert materials in a row to reach the percentage of
86.36, 93.75, and 79.17% with very feasible criteria. The response results of teachers,
students of small and large scale test reached the percentage of feasibility of 77.50, 74.64
and 74.93% with attractive criteria. The conclusion of this research is the learning model
based on Edmodobased blended learning is feasible to be used as a medium of learning
redox material and material nomenclature.
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PENDAHULUAN
Zaman sekarang teknologi berkembang

semakin pesat. Berkembangnya teknologi ini
berpengaruh dalam dunia pendidikan. Misalnya
teknologi komputer dan jaringan yang terdapat
di setiap sekolah. Di era sekarang, banyak
sekolah yang sudah berbasis teknologi komputer
dan jaringan tetapi pemanfaatannya masih
belum maksimal. Permatasari et al. (2016:23)
menjelaskan bahwa pembelajaran di beberapa
sekolah selama ini terlihat kurang menarik.
Guru sering menerapkan metode ceramah
sehingga siswa merasa jenuh dan kurang
berminat, akibatnya suasana kelas cenderung
pasif. Maka dari itu, dibutuhkan suatu media
pembelajaran yang dapat memberikan motivasi
siswa dalam belajar.

Media merupakan bagian dari
komponen pembelajaran. Mahnun (2012:33)
menjelaskan bahwa manfaat dan fungsi media
dalam pembelajaran sangat dirasakan baik oleh
tenaga pendidik maupun siswa. Nurseto
(2011:22) menjelaskan bahwa media
pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu
menyamakan persepsi siswa, mengkonkritkan
konsep-konsep yang abstrak, menampilkan
objek yang terlalu besar atau kecil, dan
memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau
lambat.

Penggunaan media pembelajaran yang
sesuai untuk mengimbangi perkembangan
teknologi yang semakin pesat ini adalah dengan
memanfaatkan perangkat bergerak dalam
kegiatan belajar mengajar, misalnya
smartphone, laptop, gadget, dan lain-lain. Salah
satu contoh pemanfaatan media pembelajaran
dalam dunia pendidikan yang memanfaatkan
perangkat bergerak adalah diterapkannya
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran blended learning. Sjukur &
Sulihin (2012:371) menjelaskan bahwa blended
learning merupakan kombinasi karakteristik
pembelajaran tradisional dan lingkungan
pembelajaran elektronik, sedangkan menurut
Syarif (2012:238) blended learning merupakan
suatu pendekatan yang fleksibel untuk
merancang program yang mendukung
campuran dari berbagai waktu dan tempat
untuk belajar. Kusairi et al. (2013:68)
menjelaskan bahwa blended learning adalah
pembelajaran yang mengkombinasikan tatap
muka dengan pembelajaran online.

Pembelajaran online sering dikenal
dengan istilah elearning. Widiantoro &
Rakhmawati (2015:502) menjelaskan bahwa e

learning merupakan proses dan kegiatan
penerapan pembelajaran berbasis web (web based
learning), pembelajaran berbasis komputer
(computer based learning), kelas virtual (virtual
classrooms) dan/atau kelas digital (digital
classroom). Hasil penelitian Na’imah (2015)
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis proyek berbantuan elearning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu cara penerapan model
pembelajaran blended learning dengan
memanfaatkan perangkat bergerak electronic
adalah menciptakan media pembelajaran yang
inovatif berbasis edmodo. Setyono (2015:43)
menjelaskan bahwa edmodo adalah sebuah
situs pendidikan berbasis social networking
yang di dalamnya terdapat berbagai konten
untuk pendidikan, sedangkan menurut Evenddy
& Hamer (2016:27) edmodo adalah platform
pembelajaran sosial pribadi untuk guru dan
peserta didik. Hastomo (2016:580), edmodo
adalah media privasi layanan micro-blogging
yang dapat menciptakan pengalaman belajar
yang efektif dan memungkinkan siswa untuk
bertukar informasi atau umpan balik baik secara
kolektif, individual, maupun tanggapan.

Edmodo sebagai situs pendidikan gratis
yang disusun sebagai jaringan sosial, dirancang
untuk guru dan siswa dengan fitur intuitif dan
penyimpanan tidak terbatas memberikan guru
kesempatan untuk berkomunikasi dengan siswa
melalui pesan pribadi dan umum (Alshawi &
Alhomoud, 2016:106). Hasil penelitian Watoni
et al. (2017) menunjukkan bahwa setelah
menggunakan media penunjang edmodo hasil
belajar siswa lebih meningkat dan siswa dapat
mengerjakan tugas secara fleksibel dan efesien,
sehingga nilai siswa mencapai diatas rata-rata
KKM.

Edmodo dapat membantu siswa dalam
memahami materi kimia yang bersifat abstrak
dan tidak dapat divisualisasikan di papan tulis.
Contoh materi yang tidak dapat divisualisasikan
di papan tulis adalah proses reaksi reduksi-
oksidasi. Media edmodo dapat memfasilitasi
siswa dalam memahami proses reaksi reduksi-
oksidasi, karena pada edmodo tersedia
kumpulan materi, gambar, video, dan link yang
berkaitan dengan materi reaksi reduksi-oksidasi
yang bisa terhubung langsung ke internet.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti bermaksud mengembangkan model
pembelajaran blended learning berbasis edmodo
yang layak diterapkan sebagai media
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pembelajaran materi redoks dan tata nama
senyawa.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA N 8

semarang yang beralamat di Jalan Raya Tugu,
Tambakaji, Ngaliyan, Semarang kelas X IPA 4
semester genap tahun ajaran 2017/2018 materi
redoks dan tata nama senyawa pada bulan
februari 2016. Jenis penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan
oleh Reiser dan Mollenda (1990-an) dalam
merancang sistem pembelajaran. Tahapan
dalam model pengembangan ADDIE adalah
sebagai berikut: Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Namun pada
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
implementation. Tahapan model pengembangan
ADDIE disajikan pada Gambar 1.

Tahap Analysis, diawali dengan
menganalisis potensi dan masalah yang terdapat
di sekolah SMA N 8 Semarang. Analisis potensi
dan masalah dilakukan baik terhadap sekolah,
guru, maupun siswa. Analisis ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan guru atau
tenaga pendidik bidang kimia SMA N 8
Semarang. Tahap Design dilakukan
penyusunan rancangan konseptual tentang
penerapan metode atau model pembelajaran
baru. Tahap Development dilakukan terhadap
kerangka yang masih bersifat konseptual dalam
tahap design direalisasikan menjadi produk
yang siap diimplementasikan dan dilakukan
validasi atau penilaian terhadap kelayakan
rancangan produk. Validasi ini dilakukan oleh
dua ahli, yaitu validasi ahli media dan validasi
ahli materi.

Tahap Implementation dilakukan uji coba
produk. Tahap ini terdapat 2 tahapan dalam uji
coba produk, yaitu tahap 1 merupakan tahap uji
coba skala kecil dan tahap 2 merupakan tahap
uji coba skala besar. Pengambilan sampel dan
populasi dalam penelitian ini digunakan teknik
simple random sampling yaitu pengambilan
secara acak dan sederhana bahwa populasi
dianggap homogen. Tahap uji coba skala kecil
digunakan sebanyak 10 orang siswa kelas X IPA
4 Semarang, sedangkan tahap uji coba skala
besar dilakukan terhadap seluruh siswa kelas X
IPA 4 Semarang.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan beberapa instrumen
diantaranya adalah lembar validasi ahli dan
lembar angket respon siswa. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis data kelayakan media dilakukan
dengan menggunakan skala likert dengan 4
kelas interval.

Media pembelajaran dikatakan layak
apabila semua aspek dalam lembar validasi ahli
dan angket respon siswa mencapai lebih dari
61% dengan kriteria layak maupun sangat layak.

Hasil dan Pembahasan
Konten e-learning berbasis edmodo

sebagai media pembelajaran dinyatakan layak
digunakan apabila telah memenuhi kriteria
kelayakan menurut ahli media dan ahli materi.
Tanggapan siswa dan guru dijadikan sebagai
bahan tambahan untuk mendukung penilaian
media pembelajaran yang dikembangkan.
Media pembelajaran dikatakan layak apabila
penilaian ahli media dan ahli materi serta
tanggapan guru dan siswa memenuhi lebih dari
61% dengan kriteria layak maupun sangat layak.

Penelitian ini terdapat 2 jenis ahli dalam
melakukan penilaian atau validasi desain, yakni
ahli media dan ahli materi. Ahli media
merupakan seseorang yang mengetahui banyak
hal yang berkaitan dengan media, sedangkan
ahli materi merupakan seseorang yang
mengetahui banyak hal tentang materi yang
terdapat dalam media yang dikembangkan.
Media pembelajaran ini divalidasi oleh satu ahli
media dan dua ahli materi. Hasil validasi dari
satu orang ahli media disajikan pada Tabel 1,
sedangkan hasil validasi dari dua orang ahli
materi disajikan pada Tabel 2.

Hasil validasi oleh ahli media terhadap
kelayakan media diperoleh skor keseluruhan
sebesar 38 dengan persentase kelayakan sebesar

Gambar 1. Penelitian R&D model ADDIE
menurut Mollenda
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86,36%. Berdasarkan penilaian dari ahli media,
media pembelajaran ini memiliki beberapa
kelebihan antara lain pada aspek rekayasa
perangkat lunak yaitu dapat dipelihara dengan
mudah (maintainable), mudah digunakan dan
sederhana, dapat dijalankan di berbagai
hardware maupun software. Sistem yang
sederhana akan memudahkan peserta didik
dalam memanfaatkan teknologi dan menu yang
ada.

Panel yang disediakan dapat
mengurangi pengenalan sistem e-learning itu
sendiri, sehingga waktu belajar siswa dapat
diefisienkan dan dioptimalkan untuk proses
belajar di kelas, bukan pada belajar
menggunakan sistem e-learning. Media
pembelajaran ini dapat menjadi sumber belajar
mandiri bagi siswa. Penggunaan teknologi yang
ada seperti laptop, handphone dan koneksi
jaringan internet memungkinkan siswa untuk
mengakses dan belajar mandiri melalui media
pembelajaran ini kapan pun dan dimana pun.

Aspek komunikasi audio visual dalam
media pembelajaran memiliki kelebihan karena
dilengkapi dengan gambar-gambar, animasi dan
video yang berhubungan dengan materi redoks
dan tata nama senyawa. Gambar, animasi, dan

video bertujuan untuk memberikan motivasi
dan meningkatkan pemahaman siswa mengenai
materi redoks dan tata nama senyawa. Siswa
dapat dengan mudah memahami materi redoks
dan tata nama senyawa yang bersifat abstrak
dengan membuka folder kelas. Di dalam folder
tersebut sudah didesain sedemikian bagus untuk
membantu siswa dalam memahami konsep
redoks dan tata nama senyawa, mulai dari teori
(bahan ajar) hingga aplikasi redoks dalam
kehidupan sehari-hari (animasi dan video).

Kelayakan media berdasarkan penilaian
ahli media telah dinyatakan layak. media
pembelajaran yang dikembangkan masih
terdapat beberapa perbaikan yang disarankan
oleh ahli media, yaitu bahan ajar dibuat tiap
pertemuan sehingga siswa dapat belajar lebih
fokus dalam pertemuan itu. Waktu
pengunggahan bahan ajar, yaitu maksimal
sehari sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Tujuannya adalah agar materi
yang terdapat dalam bahan ajar dapat diunduh
oleh siswa sebelumnya dan dapat dipelajari
dahulu sebelum Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) berlangsung. Dalam penggunaannya,
ahli media juga menyarankan untuk dibuat
sebuah pedoman penggunann edmodo,
sehingga siswa dapat mengetahui dan
mengoperasikan media pembelajaran dengan
baik dan benar.

Hasil validasi terhadap kelayakan
materi pembelajaran oleh ahli 1 dan ahli 2
berturut-turut diperoleh skor keseluruhan
sebesar 45 dan 38 dengan persentase kelayakan
sebesar 93,75 dan 79,17%. Berdasarkan
penilaian dari ahli materi, materi dalam media
pembelajaran masih terdapat beberapa
kekurangan, diantaranya adalah pada aspek
kontekstualitas belum mencapai skor maksimal.
Aspek kontekstualitas dan aktualitas harus
menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Dalam konten ini sudah terdapat

Tabel 1. Hasil validasi kelayakan media
pembelajaran oleh ahli media

Tabel 2. Hasil validasi kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi
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materi yang menghubungkan dengan kehidupan
sehari-hari. Kontekstualitas dalam materi
redoks dan tata nama senyawa dikemas dalam
animasi dan video yang terdapat dalam media
pembelajaran berbasis edmodo.

Aktualitas dalam materi redoks masih
kurang dikarenakan sulitnya mencari video
yang menunjukkan peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari yang bersifat aktual atau terbaru.
Namun, hal ini tidak menjadi permasalahan
cukup serius. Video yang berisi tentang
peristiwa kehidupan sehari-hari yang dipilih
belum bersifat aktual, tetapi peristiwa yang
terdapat dalam video yang dipilih merupakan
peristiwa yang bersifat kontinu atau berlangsung
terus menerus. Aspek pengaruh pada
ketrampilan proses ipa juga belum mencapai
skor maksimal, hal ini dikarenakan pada materi
belum terdapat komponen yang menunjukkan
proses ipa. Dalam memunculkan ketrampilan
proses ipa pada pengembangan media
pembelajaran e-learning berbasis edmodo ini
diatasi dengan cara menambahkan suatu
masalah yang perlu dipecahkan oleh siswa
dengan cara demonstrasi atau eksperimen
sehingga akan ada proses ipa. Suatu
permasalahan yang diberikan kepada siswa
dikemas dalam bentuk penugasan, yakni
percobaan sederhana redoks.

Validasi oleh ahli media dan ahli materi
telah selesai. Selanjutnya, media pembelajaran
diterapkan di sekolah. Media pembelajaran ini
diterapkan pada siswa-siswi kelas X IPA 4 SMA
N 8 Semarang dalam proses pembelajaran kimia
materi redoks dan tata nama senyawa. Tahap ini
diawali dengan pembuatan akun edmodo oleh
siswa dengan memilih akun sebagai siswa.
Selanjutnya, siswa memulai proses
pembelajaran kimia menggunakan edmodo
sebagai media pembelajaran. Selama proses
pembelajaran, guru dan siswa juga diminta
untuk mengisi angket tanggapan terhadap
konten e-learning berbasis edmodo sebagai
media pembelajaran. Penelitian ini terdapat 3
jenis angket yang dibagikan, yaitu angket
tanggapan guru, angket tanggapan siswa uji
coba skala kecil, dan angket tanggapan siswa uji
coba skala besar. Hasil angket tanggapan guru
dan siswa disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan angket tanggapan guru dan
siswa, konten e-learning berbasis edmodo
sebagai media pembelajaran termasuk dalam
kategori “menarik”. Media yang dikembangkan
mendapatkan tanggapan yang positif dari guru
dan siswa. Guru berpendapat bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan secara
keseluruhan menarik karena dilengkapi dengan
gambar, animasi, dan video yang mendukung
pembelajaran, serta siswa dapat belajar secara
mandiri karena media pembelajaran ini dapat
diakses dimana pun dan kapan pun.
Penggunaan media pembelajaran dapat
menyajikan materi secara tekstual. Audio dan
visual yang terdapat dalam media pembelajaran
dapat didengar dan dipahami dengan baik
sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara
efisien.

Media pembelajaran ditanggapi positif
oleh siswa. Siswa berpendapat bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan menarik dan
dapat menjadikan siswa lebih termotivasi dalam
belajar secara mandiri. Edmodo dapat
memfasilitasi siswa dalam melakukan
pembelajaran dengan pemanfaatan alat
komunikasi seperti handphone yang setiap hari
dipegang oleh siswa. Siswa merasa senang
mengerjakan soal (quiz) yang nilainya dapat
langsung dilihat sendiri oleh siswa setelah waktu
pengerjaan selesai.

Penilaian dari guru dan siswa telah
mencapai lebih dari 61% dengan kriteria
menarik, akan tetapi masih terdapat beberapa
siswa yang masih merasa bingung dalam
mengoperasikan edmodo sebagai media
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar guru
berperan sebagai mediator dan fasilitator. Guru
sebagai mediator hendaknya dapat menciptakan
kualitas lingkungan belajar yang interaktif
secara maksimal dan memiliki pengetahuan
yang cukup tentang media pembelajaran. Hal
tersebut merupakan alat komunikasi untuk lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar. Guru
sebagai fasilitator harus dapat memberikan
fasilitas atau layanan yang baik untuk
memudahkan siswa dalam proses belajar.

Simpulan
Hasil penelitian yang diperoleh adalah

pengembangan model pembelajaran blended

Tabel 3. Hasil angket tanggapan guru dan siswa
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learning berbasis edmodo layak diterapkan
sebagai media pembelajaran materi redoks dan
tata nama senyawa.
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